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 Abstract 
Berdasarkan hasil PISA tahun 2018-2022 ketangkasan numerasi matematis peserta didik kurang baik 
salah satunya pada materi Trigonometri. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran monoton yang 
menyebabkan peserta didik mengalami bosan, sehingga minat belajar mereka turun dan kemampuan 
numerasi menurun. Oleh sebab itu, tujuan menerapkan kegiatan belajar mengajar yang inovatif yang 
dapat menumbuhkan minat dan dorongan belajar yang berdampak siswa tidak mudah bosan serta 
meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa pada materi trigonometri dengan pengembangsan 
E-LKPD berbantuan liveworksheets memenuhi valid, praktis, dan efektif. Peneliti menggunakan 
penelitian pengembangan Reaseard and Development (R&D) dan mengimplementasikan model 
ADDIE. Kemudian, perolehan validasi dianalisis menggunakan rumus Aiken, kepraktisan berdasarkan 
hasil presentase angket respon siswa, dan efektivitas dari nilai awal dan akhir yang dianalisis dengan uji 
wilcoxon matched-paired signed test. Hasil pengembangan diperoleh hasil validasi ahli E-LKPD 
diperoleh skor 0,94213 dengan kriteria “sangat tinggi”, sedangkan perolehan validasi materi diperoleh 
skor 0,94147 dengan kriteria “sangat tinggi”. Selanjutnya, perolehan angket reaksi siswa peroleh skor 
92,74% dengan kriteria “sangat baik” dan hasil evaluasi dianalisis menggunakan uji Wilcoxon diperoleh 
nilai Sig. (2-tailed) =0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, sehingga ada perbedaan antara nilai numerasi 
matematis siswa kelas X SMK N 4 Semarang pada materi trigonometri sebelum dan setelah menerapkan 
E-LKPD berbantuan liveworksheets yang dikembangkan selama kegiatan pembelajaran matematika. 
Kesimpulannya pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap kemampuan numerasi 
siswa jenjang SMK materi trigonometri kelas 10 valid, praktis, dan efektif digunakan terhadap 
kemampuan numerasi matematis siswa jenjang SMK pada materi trigonometri kelas 10. 
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Pengembangan E-LKPD Berbantuan Liveworksheets Terhadap 
Kemampuan Numerasi Peserta Didik Jenjang SMK Pada Materi 

Trigonometri Kelas X 
 

1. Pendahuluan 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika seringkali siswa merasa kesulitan atau 

kesusahan dalam memahami materi matematika perlu diminimalisir. Matematika berfaedah 

terhadap siswa untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari, sehingga matematika menjadi 

mata pelajaran yang penting bagi peserta didik (Nurmala et al., 2021; Ramadoni & Boas, 2023). 

Sedangkan, sub materi matematika yang dipandang sulit salah satunya yaitu trigonometri 

(Alfira et al., 2024). Padahal pada era abad-21 sekarang kemampuan yang perlu dikuasi oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari adalah kemampuan numerasi 

matematis (Chasanah et al., 2019). Numerasi melibatkan pemahaman dan praktik konsep 

matematika di permasalahan keseharian, serta ketangkasan untuk berpikir kritis, menganalisis 

data, dan memecahkan masalah menggunakan pengetahuan matematika (Chasanah et al., 

2019). Tidak hanya pengetahuan konsep yang penting bagi masyarakat modern, tetapi juga 

keterampilan seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, inovasi, komunikasi, kemampuan 

beradaptasi, fleksibilitas, inisiatif, pengalihan diri, sosial, lintas budaya, produktivitas, 

tanggung jawab, kepemimpinan, dan literasi informasi (Chasanah et al., 2019). 

Perolehan PISA 2015 Indonesia memperoleh biji pada ketangkasan baca 397, 

ketangkasan hitung matematika 386, dan ketangkasan kinerja sains 403 (Tohir, 2019). 

Kemudian, pada tahun 2018 Indonesia memperoleh biji PISA pada baca 371, ketangkasan 

hitung matematika 379, ketangkasan kinerja sains 396 (Tohir, 2019). Sedangkan, pada tahun 

2022 Indoensia memperoleh biji PISA pada ketangkasan baca 371, ketangkasan hitung 

matematika 379, dan ketangkasan sains 398 (OECD, 2023). Berdasarkan hasil PISA tahun 

2018-2022 biji ketangkasan matematika mengalami penurunan, sehingga dapat disimpulkan 

ketangkasan numerasi matematis siswa kurang baik. Pernyataan tersebut telah diperkuat 

berdasarkan penelitian terdahulu diperoleh ketangkasan numerasi siswa khususnya 

Trigonometri kurang baik (Apriatni et al., 2022; Firdaus & Suwito, 2023). Rendahnya numerasi 

disebabkan karena kurangnya inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang menyebabkan 

keinginan dan dorongan siswa memahirkan matematika berkurang, sehingga siswa kurang 

memahami materi yang sampaikan oleh guru (Oktaviana et al., 2024; Yuanita Sari et al., 2023). 

Pembelajaran monoton yang diterapkan berulang-ulang tanpa inovasi dapat menimbulkan 

siswa mengalami kebosanan, sehingga minat belajar mereka turun dan dapat mengakibatkan 
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hasil belajar atau kemampuan numerasi menurun (Muhtarom et al., 2022). 

Solusi untuk meningkatkan atau menumbuhkan keinginan dan dorongan siswa 

memahirkan matematika yang inovatif ialah menggunakan E-LKPD berbantuan atau didukung 

liveworksheets (Darmayanti et al., 2024; Defi Supriyati, 2019; Vonna et al., 2022). E-LKPD 

merupakan lembar yang memuat petunjuk penyelesaian tugas yang diselesaikan oleh siswa 

selama proses belajar mengajar sesuai atau sebanding tujuan pembelajaran yang dituju secara 

online dan dapat diakses melalui smartphone, laptop, atau PC (Farkhati & Sumarti, 2019; 

Zahroh & Yuliani, 2021). E-LKPD bertujuan untuk mengurangi pembelajaran yang berfokus 

pada guru dan meningkatkan kegiatan belajar siswa dalam menemukan ide-ide baru selama 

kegiatan pembelajaran (Darmayanti et al., 2024; Prastika & Masniladevi, 2021; Supriatna et al., 

2023). Selain itu, E-LKPD bertujuan menciptakan pembelajaran yang efektif, meningkatkan 

aktivitas siswa, dan menumbuhkan keinginan atau motivasi belajar siswa, serta mengurangi 

kebosanan siswa selama kegiatan pembelajaran karena dikoneksikan dengan teknologi 

elektronik yang dapat menunjang kegiatan belajar (Vonna et al., 2022). Penyusunan E-LKPD 

tersebut menggunakan canva dan dikoneksikan terhadap liveworksheets, liveworksheets adalah 

aplikasi yang dapat diakses melalui google untuk mengubah lembar kerja menjadi lebih 

menarik dan interaktif yang diakses secara online (Fitriani et al., 2021; Vonna et al., 2022). 

Liveworksheets memuat berbagai jenis fitur mulai dari teks, video, animasi, dan gambar, 

sehingga memuat siswa tertarik dan tidak mudah bosan (Supriatna et al., 2023; Vonna et al., 

2022). 

Oleh sebab itu, peneliti ingin menciptakan kegiatan belajar mengajar yang inovatif yang 

dapat menumbuhkan keinginan dan dorongan belajar siswa yang berdampak berkurangnya 

kebosan siswa dan meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa pada materi 

trigonometri dengan mengembangkan E-LKPD dengan berbantuan liveworksheets.  

 

2. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan penenlitiann pengembangan Reaseard and Development (R&D) 

dengan memanfaatkan model atau ukuran ADDIE bercorak Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation yang dapat dilihat alur pengembangan pada Gambar 1 dalam 

tindak lanjutnya: 
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Gambar 1. Tahapan ADDIE. 

Tahapan ADDIE yang dilaksanakan oleh peneliti lebih jelasnya dalam tindak lanjutnya: 

1. Analyze (Analisis) 

Pada tahap ini pengamat mengumpulkan informasi terkait kebutuhan apa saja 

yang menunjang untuk mengembangkan media pembelajaran (Safitri et al., 2023). 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan observasi langsung dan wawancara di 

sekolah SMK N 4 Semarang. Informasi yang diambil berupa analisis permaslahan yang 

terjadi di sekolah tersebut. Kemudian, melakukan analisis kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga E-LKPD yang dikembangkan efektif. Selanjutnya, melakukan 

analisis kurikulum dan materi yang sesuai untuk mengembangkan medai ajar game 

edukasi. Hasil analisis tersebut dikumpulkan, sehingga dapat membantu untuk 

menunjang pembuatan media ajar pada tahap selanjutnya. 

2. Design (Desain) 

Tahap selanjutnya ialah mendesain karya dari masalah dan kekuatan yang 

didapatkan (Safitri et al., 2023). Peneliti mulai mengembangan desain E-LKPD dengan 

memanfaatkan atau mengaplikasikan canva sesuai dengan hasil analisis kebutuhan, 

kurikulum, dan materi yang digunakan. 

3. Development (Pengembangan) 

Validasi dilakukan dari 2 dosen yang ahli pada bidangnya dan 1 guru mapel di 

sekolah tersebut sesuai keahlian modul ajar, E-LKPD, dan materi. Hasil validasi 

digunakan untuk mendapati pengembangan E-LKPD layak digunakan dalam proses 

belajar disekolah. Kemudian, E-LKPD yang dikembangkan direvisi sesuai saran 

validator baik dari dosen atau guru. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap selanjutnya ialah implementasi dimana peneliti mulai 

mengimplementasikan E-LKPD yang telah disusun dan divalidasi untuk mendapati 
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kepraktisan dan efektivitas dari pengembangan E-LKPD tersebut. Kepraktisan diambil 

melalui angket reaksi atau jawaban dari siswa dan efektivitas dari nilai siswa setelah 

menggunakan E-LKPD yang disusun. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahapan terakhir adalah evaluasi di mana peneliti menyusun pertimbangan, 

catatan, atau evaluasi terhadap produk melalui informasi atau data yang diperoleh dari 

tingkat legalisasi atau validasi dan uji coba, sehingga diharapkan mendapati produk 

akhir (Safitri et al., 2023). Hasil evaluasi ini guna menunaikan pembetulan, sehingga 

meminimalisis kekurangan dan memperbesar efektivitas E-LKPD yang disusun. 

Selanjutnya, peneliti mempraktikan teknik pengumpulan data terdiri dari tes, dan 

observasi. Intrumen yang digunakan antara lain lembar angket reaksi atau jawaban siswa, tes, 

lembar legalisasi spesialis media, spesialis materi dan spesialis modul ajar. Teknik menelaah 

data tersebut memanfaatkan rumus aiken yang dapat dilihat dalam tindak lanjutnya: 

 
Hasil perhitungan validitas tersebut dibandingkan dengan kriteria Tabel 1 menurut 

(Adrillian et al., 2023) berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria Legalisasi 

 
Sedangkan, hasil angket respon siswa dianalisis dengan menggunakan rumus presentase dan 

dibandingkan berdasarkan Tabel 2 menurut (Adrillian et al., 2023) berikut: 

Tabel 2. Kriteria Angket Respon. 

 
Kemudian, untuk mengetahui efektifitas E-LKPD yang dikembangan melalui tes pretest 
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(sebelum) dan posttest (sesudah) penerapan E-LKPD selama kegiatan belajar. Analisis nilai 

pretest dan posttest menggunakan uji kesamaan mean atau rata-rata non-parametrik melakukan 

uji wilcoxon matched-paired signed test. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Akhir penelitian pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap 

kemahiran atau kecakapan numerasi matematis siswa jenjang SMK pada materi tigonometri 

kelas X. Tahapan pengembangan ADDIE yang diterapkan oleh peneliti untuk mengenbangkan 

E-LKPD dengan memanfaatkan model atau ukuran ADDIE bercorak Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah hasil dan 

pembahasan pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap kemahiran atau 

kecakapan numerasi matematis siswa jenjang SMK pada materi tigonometri kelas X dengan 

memanfaatkan model atau ukuran ADDIE dalam tindak lanjutnya: 

Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap pertama Analyze (Analisis) merupakan tahap observasi untuk menganalisis 

kurikulum yang diterapkan di sekolah SMK N 4 Semarang diperoleh bahwa kurikulum yang 

digunakan adalah Kurikulum Merdeka dengan sistem blok artinya mata pelajaran umum dalam 

1 minggu mendapatkan 4 JP dalam satu hari sekaligus. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan dengan mempraktikkan atau menunaikan konsultasi guru dan siswa untuk 

menunjang komponen yang perlu dimasukan pada E-LKPD, sehingga dapat meningkatkan atau 

menumbuhkan keinginan dan dorongan siswa. Hasil wawancara diperoleh bahwa guru selama 

pembelajaran hanya memberikan materi di papan tulis dan dilanjutkan latihan soal yang ada di 

buku, serta belum memanfaatkan teknologi yang ada salah satunya adalah smardphone yang 

hampir semua siswa membawa smartphone dalam kelas karena pada peraturan disekolah siswa 

diperbolehkan untuk membawa smardphone. Hal tersebut dapat menjadi keuntungan dalam 

mengembangkan E-LKPD. Guru dan siswa angat tertarik dengan rancangan pengembangan E-

LKPD yang akan dikembangkan. 

Tahap Design (Desain) 

Tahap kedua Design (Desain) merupakan tahap pengembangan LKPD sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan dan kebutuhan siswa. Perancangan desain LKPD menggunakan 

bantuan aplikasi canva yang memiliki banyak animasi, gambar, dan karakter yang menarik. 

Tampilan desain LKPD yang dikembangkan peneliti dapat disaksikan pada Gambar 2 dalam 

tindak lanjutnya: 
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Gambar 2. Desain Desain LKPD dengan canva. 

Desain LKPD tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam liveworksheet untuk merubah menjadi 

E-LKPD yang interaktif dan dapat digunakan oleh siswa di handphone mereka, serta dapat 

diakses kapan saja. E-LKPD berbatnuan liveworskhseets sendiri disusun sesuai dengan jumlah 

pertemuan yang telah disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tampilan E-LKPD yang 

telah dimasukkan ke dalam liveworksheet dapat disaksikan ada Gambar 3 dalam tindak 

lanjutnya: 

    
Gambar 3. Desain E-LKPD berbantuan Liveworksheets. 

Tahap ketiga Development (Pengembangan) ialah tahap peneliti melakukan validitas E-

LKPD berbatnuan liveworskhseets kepada ahli E-LKPD dan ahli materi untuk mengetahui 
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apakah E-LKPD berbatnuan liveworskhseets yang dikembangkan valid atau layak digunakan 

pada pembelajaran matematika. Validasi dilakukan oleh 2 Dosen Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Semarang dan 1 Guru mata pelajaran Matematika. Hasil analisis validitas 

ahli E-LKPD dapat dilihat pada Tabel 3 yang telah dianalisis menggunakan rumus Aiken dalam 

tindak lanjutnya: 

 
Hasil analisis legalisasi E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap keenam aspek 

diperoleh data yaitu aspek umum 0,97917 kriteria “sangat tinggi”; aspek rekayasa perangkat 

lunak 0,88889 kriteria “sangat tinggi”; aspek penyajian 0,95833 kriteria “sangat baik”; 

kelayakan bahasa 0,9375 kriteria “sangat tinggi”; aspek kelayakan 0,91667 kriteria “sangat 

tinggi”; aspek kelengkapan 0,97222 kriteria “sangat tinggi”. Kemudian, hasil analisis validasi 

dari semua aspek yang dinilai diperoleh skor 0,94213 dengan kriteria “sangat tinggi” untuk ahli 

E-LKPD.  

Sedangkan, hasil analisis legalisasi oleh spesialis materi dapat disaksikan pada Tabel 4 

berikut ini: 

Tabel 4. Analisis Spesialis Materi. 

 
 

Hasil analisis spesialis ahli materi terhadap 4 aspek diperoleh data yaitu aspek umum 

0,95833 kriteria “sangat tinggi”; aspek subtansi materi 0,94643 kriteria “sangat tinggi”; aspek 

penggunaan bahasa 0,94444 kriteria “sangat tinggi”; aspek desain pembelajaran 0,91667 

kriteria “sangat tinggi”. Kemudian, hasil analisis validasi dari semua aspek yang dinilai 

diperoleh skor 0,94147 dengan kriteria “sangat tinggi” untuk ahli materi. Hasil analisis ahli E-

LKPD dan ahli materi menunjukkan bahwa E-LKPD berbantuan liveworksheets yang 
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dikembangkan dikatakan valid, sehingga E-LKPD berbantuan liveworksheets yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran matematikatanpa adanya revisi dari ketiga 

validator. 

Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap keempat Implementation (Implementasi) ialah tahap peneliti menerapkan E-

LKPD berbantuan liveworskhseets selama kegiatan pembelajaran matematika sesuai dengan 

pertemuan yang telah dirancang oleh peneliti. Sebelum pembelajaran matematika peneliti 

mengambil pre-test untuk mengantongi nilai awal kemampuan atau ketangkasan numerasi 

siswa sebelum menggunakan E-LKPD berbantuan liveworskhseets. Kemudian, setelah kegiatan 

pembelajaran matematika dengan E-LKPD berbantuan liveworskhseets peneliti juga 

mengambil nilai post-test untuk mengetahui nilai akhir kemampuan numerasi siswa setelah 

menerapkan E-LKPD berbantuan liveworskhseets selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

pada tahan ini peneliti melakukan uji kepraktisan dengan meminta siswa untuk mengisi angket 

respon setelah menggunakan E-LKPD berbantuan liveworskhseets. 

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap kelima Evaluation (Evaluasi) ialah tahap peneliti melakuakn evaluasi setelah 

menggunakan E-LKPD berbantuan liveworskhseets selama kegiatan pembelajaran matematika. 

Hasil pre-test dan post-test terhadap kemampuan numerasi siswa kelas X SMK N 4 Semarang 

dapat disaksikan pada Tabel 4 dalam tindak lanjutnya: 

Tabel 4. Rata-Rata Pretest dan posttest 

 Pre-test Post-test 
Rata-Rata Nilai 40,8 92 

Hasil pre-test dan post-test ketangkasan atau kecakapan numerasi matematis siswa 

diperoleh nilai berturut-turut 40,8 dan 92. Nilai tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji 

wilcoxon matched-paired signed test untuk mendapati ketidaksamaan rata-rata sebelum dan 

sesudah menggunakan E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap kemampuan numerasi 

matematis siswa. Analisis uji Wilcoxon dapat disaksikan pada Tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Analisis Uji Wilcoxon 
 posttest - pretest 

Z -5.236a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Berdasarkan Tabel 5 karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, 

sehingga ada perbedaan antara nilai numerasi matematis siswa kelas X SMK N 4 Semarang 

pada materi trigonometri sebelum dan setelah menerapkan E-LKPD berbantuan liveworksheets 

yang dikembangkan selama kegiatan pembelajaran matematika. Hal tersebut membuktikan 

bawah E-LKPD berbantuan liveworksheets yang dikembangkan efektif terhadap kemampuan 

numerasi matematis siswa pada materi trigonometri. 

Sedangkan, hasil angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6. Analisis Angket Reaksi Siswa 

 
 

Hasil angket respon terhadap kesempilan aspek antara lain aspek kemudahan 

pemahaman 92,96% kriteria “sangat baik”; aspek kemandirian belajar 95,25% kriteria “sangat 

baik”; aspek keaktifan belajar 90,14% kriteria “sangat baik”; aspek minat terhadap E-LKPD 

berbantuan liveworksheets 91,11% kriteria “sangat baik”; penyajian E-LKPD berbantuan 

liveworksheets 92,96% kriteria “sangat baik”; aspek penyajian latihan soal pada E-LKPD 

berbantuan liveworksheets 94,17% kriteria “sangat baik”; aspek penyajian materi E-LKPD 

berbantuan liveworksheets 94,17% kriteria “sangat baik”; aspek penyajian quizz E-LKPD 

berbantuan liveworksheets 91,11% kriteria “sangat baik”; dan manfaat penggunaan E-LKPD 

berbantuan liveworksheets 95% kriteria “sangat baik”. Sedangkan, hasil seluruh skor angket 

reaksi atau tanggapan siswa didapati 92,74% dengan kriteria “sangat baik”, sehingga E-LKPD 

berbantuan liveworksheets praktis dipraktikkan selama kegiatan belajar mengajar matematika 

pokok bahasan trigonometri. 
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Pembahasan 

Peneliti melaksanakan penelitian pengembangan Reaseard and Development (R&D) 

dengan memanfaatkan model atau ukuran ADDIE bercorak Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. Peneliti mengembangkan E-LKPD berbantuan liveworksheets 

terhadap kemampuan numerasi siswa jenjang SMK materi trigonometri kelas X. 

Penelitian diawali dengan tahap analyze (analisis) yaitu peneliti melakukan analisis 

kurikulum dan analisis kebutuhan. Hasil analisis kurikulum diperoleh SMK N 4 Semarang 

menggunakan kurikulum Merdeka dengan sistmen blok yang artinya dalam 1 minggu mata 

pelajaran umum matematika hanya dilaksanakan 1 kali dengan waktu 4 JP, sehingga peneliti 

akan mendesain LKPD untuk 2 pertemuan karena 4 JP dalam seminggu di SMA dilaksanakan 

2 kali. Oleh sebab itu jika 2 pertemuan LKPD digunakan 2 minggu di SMK dan 4 pertemuan 

digunakan 2 minggu di SMA. Kemudian, hasil analisis kebutuhan melalui wawancara guru, 

siswa, dan observasi kegiatan pembelajaran diperoleh bawah siswa membutuhkan 

pembelajaran yang lebih inovatif lagi karena pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kurang 

inovatif dan motonon. Hal tersebut menyebabkan siswa mudah bosan dan kurang berminat 

mengikuti pembelajaran matematika, sehingga kemampua numerasi matematis siswa rendah. 

Tahap kedua Design (Desain) dimana peneliti mulai mendesain E-LKPD menggunakan 

canva sesuai dengan hasil analisis kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan Kurikulum 

Merdeka. E-LKPD didesain untuk 2 pertemuan, kemudian diunduh dan dimasukkan kedalam 

liveworksheets untuk membuat E-LKPD tersebut lebih interaktif. E-LKPD berbantuan 

liveworksheets dapat memudahkan siswa untuk mengakses E-LKPD dengan handphone 

mereka dan dapat diselesaikan kapan saja. Hasil pekerjaan siswa dapat dikirim ke email guru 

atau dapat dilihat jawaban mereka, sehingga siswa dapat mengetahui kesalahan dalam 

menyelesiakan permasalahan yang ada di E-LKPD berbantuan liveworksheets. 

Tahap ketiga Development (Pengembangan), peneliti melakukan legalisasi kepada 

validator yang ahli dalam bidangnya. Validasi terdiri dari dua yaitu validasi ahli E-LKPD dan 

validasi spesialis materi yang masing-masing mencakup 2 legalisasi Dosen Universitas PGRI 

Semarang dan 1 Guru mata pelajaran Matematika. Hasil legalisasi ahli E-LKPD diperoleh skor 

0,94213 dengan kriteria “sangat tinggi”, sedangkan hasil legalisasi ahli materi diperoleh skor 

0,94147 dengan kriteria “sangat tinggi”. Berdasarkan hasil validasi ahli E-LKPD dan ahli 

materi dapat disimpulkan E-LKPD berbantuan liveworks valid dan layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran matematika tanpa adanya revisi. 

Tahap keempat Implementation (Implementasi), peneliti mulai menerapkan E-LKPD 

berbantuan liveworksheets yang dikembangkan pada kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
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pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan waktu 4 JP. Sebelum pembelajaran peneliti 

melaksanakan atau melangsungkan pre-test untuk mendapati ketangkasan numerasi matematis 

awal siswa sebelum menerapkan E-LKPD berbantuan liveworksheets yang dikembangkan. 

Kemudian, setelah agenda belajar mengajar dengan menerapkan E-LKPD berbantuan 

liveworksheets yang dikembangkan peneliti juga melaksanakan prost-test untuk mengetahui 

kemampuan numerasi matematis siwa setelah menerapkan E-LKPD berbantuan liveworksheets 

yang dikembangkan. Selanjutnya, peneliti mempersilahkan siswa mengisi angket respon atau 

reaksi siswa ketika pembelajaran dengan menerapkan E-LKPD berbantuan liveworksheets yang 

dikembangkan untuk mengetahui kepraktisan dari E-LKPD tersebut. 

Tahap Evaluation (Evaluasi) merupakan tahap kelima atau akhir model atau ukuran 

ADDIE dimana peneliti melakukan evaluasi atau pertimbangan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan E-LKPD berbantuan liveworksheets yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan 

dengan menganalisis hasil belajar siswa pada kemampuan numerasi matematis siswa jenjang 

SMK pada materi trigonometri kelas 10. Hasil evaluasi diperoleh nilai rata-rata pre-test dan 

post-test yaitu 40,8 dan 92, kemudian nilai tersebut dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) =0,000<0,05, maka H0 ditolak, sehingga ada perbedaan antara 

nilai numerasi matematis siswa kelas X SMK N 4 Semarang pada materi trigonometri sebelum 

dan setelah menerapkan E-LKPD berbantuan liveworksheets yang dikembangkan selama 

kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini membuktikan bawah E-LKPD berbantuan 

liveworksheets yang dikembangkan efektif terhadap kemampuan numerasi matematis siswa 

pokok bahasan trigonometri. Sedangkan, hasil angket respon siswa diperoleh skor 92,74% 

dengan kriteria “sangat baik”. 

Hasil penelitian diperoleh selama pembelajaran matematika peserta didik lebih aktif dan 

minat belajar matematika peserta didik meningkat karena desain E-LKPD yang menarik sert 

memudahkan peserta didik memahami materi yang diberikan. Kemudian, hasil penelitian 

sesuai dengan peneliti terdahulu tentang pengembangan LKPD dinyatakan valid, praktis, dan 

valid untuk terhadap kemampuan literasi numerasi siswa mata pelajaran matematika (Khotimah 

& Aini, 2022; Sari et al., 2023; Tarigan & Siregar, 2024). Kelebihan E-LKPD yang 

dikembangkan dari ketiga penelitian terdahulu (Khotimah & Aini, 2022; Sari et al., 2023; 

Tarigan & Siregar, 2024) yaitu dapat digunakan pada handphone peserta didik dan dapat 

menjawab langsung pada menu pengisian jawaban di E-LKPD, serta mengetahui benar atau 

salah jawaban yang dimasukkan oleh peserta didik. Sedangkan, kelemahan dari peneliti 

terdahulu (Khotimah & Aini, 2022; Sari et al., 2023; Tarigan & Siregar, 2024) yaitu peserta 

didik harus menggunakan internet untuk mengakses E-LKPD tersebut. 
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Oleh sebab itu, pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap 

kemampuan numerasi siswa jenjang SMK materi trigonometri kelas 10 valid, praktis, dan 

efektif digunakan terhadap kemampuan numerasi matematis siswa jenjang SMK pada materi 

trigonometri kelas 10 dan hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu (Sidik et al., 2023; Syafruddin et al., 2022). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets 

terhadap kemampuan numerasi siswa jenjang SMK materi trigonometri kelas 10 dapat 

disimpulkan pengembangan E-LKPD berbantuan liveworksheets valid dan praktis diterapkan 

pada kegiatan belajar, serta efektif terhadap kemampuan numerasi matematis siswa jenjang 

SMK pada materi trigonometri kelas X. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan E-LKPD berbantuan liveworksheets terhadap kemampuan lainnya dan materi 

lainnya. 
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